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Senyawa yang akan disintesis adalah senyawa p-tert.butil-kaliks[4]arena-dendrimer G-1 

dan diaplikasikan sebagai bahan penjerap kation logam. Rencana dalam penelitian ini 

adalah mensintesis senyawa p-tert.butilkaliks[4]arena-dendrimer G-1 dari senyawa 

5,11,17,23-tetra(tert.butil)-25,26,27,28-tetra(hidroksi)kaliks[4]arena. Sintesis senyawa 

target dilakukan melalui 6 tahapan pembentukan, yaitu: (1) sintesis: 5,11,17,23-

tetra(tert.butil)-25,26,27,28-tetra(hidroksi)kaliks[4]arena. (2) Sintesis monomer : 

5,11,17,23-tetra(tert.butil)-25-mono(hidroksi)-26,27,28-tri(benzoyloksi)kaliks[4]arena, 

(3) Sintesis monomer: 5,11,17,23-tetra(tert.butil)-25-mono(amino karbonil metoksi)-

26,27,28-tri(hidroksi)kaliks[4]arena, (4) Sintesis monomer: 5,11,17,23-tetra(tert.butil)-

25-mono(etoksi karbonil metoksi)-26,27,28-tri(hidroksi)kaliks[4]arena,  (5) Sintesis 

monomer : 5,11,17,23-tetra(tert.butil)-25-mono(karboksi metoksi)-26,27,28-

tri(hidroksi)kaliks[4]arena, (6) Sintesis senyawa p-tert.butil-Kaliks[4]arena-Dendrimer 

G1 atau 5,11,17,23-tetra(tert.butil)-26,27,28-tri(hidroksi)kaliks[4]-dendrimer G1 produk 

senyawa Kaliks-Dendrimer G-1 melalui reaksi esterifikasi dengan rendemen kecil. 

Semua produk reaksi dilakukan karakterisasi dengan menggunakan spektroskopi IR, 

Aplikasi senyawa target dapat digunakan sebagai bahan penjerap kation logam.  
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I.  Latar  Belakang dan Tujuan Penelitian 

 

I.1     Latar Belakang Masalah 

  Dilandasi oleh sejumlah fakta yang ada tentang akibat yang ditimbulkan oleh 

keberadaan kation logam berat, maka banyak upaya dilakukan untuk mengurangi 

konsentrasinya di perairan. Beberapa metode yang telah dkembangkan seperti: metoda 

ekstraksi/penjerap, telah dilaporkan bahwa untuk mengatasi masalah lingkungan 

khususnya adanya polutan pada perairan, untuk mengatasi pencemaran lingkungan, maka 

dibuatlah senyawa kaliksaren dan beberapa turunan calix(4)crown bahwa material 

caliks(4)crown  dapat diaplikasikan sebagai adsorben/ penjerap, khususnya untuk 

menghilangkan senyawa bahan-bahan organik dan anorganik dalam media air/aquos oleh 

Takimoto Tatsuya (Kyoto Univ./ http://sciencelinks.JP/J.east/artcle/2005). Sebagai 

konsekuensinya kehadiran kation logam berat perlu dipisahkan atau dieliminasi atau 

dihilangkan keberadaannya sebelum kation logam berat dimasukkan atau masuk ke 

dalam rantai makanan. oleh Roundhill, (2004). Cadnium banyak digunakan pada industri 

baterai dan elektronik, batas ambang yang diperbolehkan 200 μg / mL dan penyakit yang 

dapat ditimbulkan  adalah hipertensi dan ginjal oleh Roundhill, (2004). Kromium banyak 

digunakan pada industri pelapisan logam/ elektroplating pada baja, logam kromium 

bersifat karsinogen pada manusia dan hewan, dapat menyebabkan penyakit metagenik 

dan genotoksik, Roundhill, (2004). Racun oleh timbal sangatlah berpengaruh pada anak-

anak, disebabkan cat banyak digunakan pada rumah tinggal. Jika logam ini berada dalam 

darah sampai 10 μg / mL , dapat menyebabkan penyakit Symtoms oleh Roundhill, 

(2004). Turunan amina, amida, dan ester etil aminoasetat kaliks[4]arena sebagai 

ekstraktan kation logam Cr
3+

,  Cd
2+

,  dan Pb
2+

 oleh Firdaus, (2007).. Material yang dibuat 

dikarakterisasi dengan spektroskopi FTIR, karakter lain sebagai sifat yang harus dimiliki 

sebagai adsorbent adalah luas area spesifik untuk material yang dibuat dengan nilai 

sebesar 120-643 m
2
/g dan mampu mengekstrak ion Cs

+
 pada medium asam. 

(http://www.springelink.com/content/2006). Adapun jenis kation logam berat yang 

banyak membawa masalah adalah : Merkuri, Cadnium, Timbal, Tembaga, Kromium serta 

Actinides radioaktive. Sebagai konsekuensinya kehadiran kation logam berat perlu 

http://sciencelinks.jp/J.east/artcle/2005
http://www.springelink.com/content/2006


dipisahkan atau dieliminasi keberadaannya sebelum kation logam berat dimasukkan atau 

masuk ke dalam rantai makanan, Roundhill, (2004) 

 Umumnya kadar alami Pb dalam air adalah 0,03 μg / mL di air laut dan 0,3 μg / 

mL di air sungai. Dalam tubuh manusia kation logam Pb bereaksi dengan gugus SH 

dalam protein, enzym, darah, sehingga reaksi kimia dapat terganggu. Selain itu Pb dapat 

mengganti kedudukan kalsium dalam tulang. Adsorpsi kimia terjadi karena terdapatnya 

gugus gugus aktif pada adsorpsi yang dapat membentuk ikatan kimia dengan ion logam 

sedangkan adsorpsi fisika terjadi karena gaya antar molekul yang lebih lemah oleh 

Kumar, dkk,  (2004). Senyawa kaliksarena dan kaliks-dendrimer merupakan objek 

penelitian yang luas dan keduanya mempunyai kapasitas untuk membentuk kompleks 

dengan variasi tamu (kation logam) dan sebabnya mempunyai gugus fungsi selektive, 

penggunaannya sangat luas pada konstruksi calixcrowns, calixcrypstands, calixpherands, 

calixcavitands, calixcarcerands, calixcatenates dan lain-lain serta diberikan keunggulan 

salah satunya dapat dikembangkan pada senyawa macrosiklis dalam pengetahuan 

supramolekul, kaliksaren harus diperhatikan menjadi wujud yang janji istimewa untuk 

pembentukan di dalam struktur senyawa dendrimer menuju generasi senyawa baru oleh 

Azfari, Z., et al, (2001); Gutsche, C.D., (1998; Vicens, J., et al, (1991; Gutsche, C.D., 

(1989), Othman, A.B., et al., (2008) 

 Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian akan mensintesis adsorben yaitu 

senyawa p-tert.butilkaliks[4]-dendrimer G-1 yang unik dan diharapkan akan menjadi 

adsorben  dengan efisiensi tinggi, efektif dan selektif terhadap kation-kation logam berat 

pencemar air. 

 

I.1.1 Dendrimer:  Sifat dan Aplikasi 

Dendrimer secara umum dapat dujelaskan sebagai suatu makromlekul di mana 

dapat dikararterisasi sebagai percabangan tingkat tinggi dengan struktur 3 dimensi dan 

memberikan derajad fungsionalisasi surface area tinggi serta bersifat multigua, dendrimer 

sering digunakan dan dianggap seperti “Polimer abad 21.  Kimia dendrimer pertama kali 

disintesis pada tahun 1978 oleh Fritz mudian Vogtle dan assisten kerjanya.(Buhlejer, et 

al, 1978). Mereka mensintesis yang pertama “cascade molecule”. Kemudian pada tahun 



1985 oleh Donald A. Tomalia mensintesis kelas , (Tomalia, D.A., et al, 1985). 

Kata”dendrimer” berasal dari dua kata dalam bahasa Greek / Yunani, kata dendron 

berarti pohon dan meros berarti part/ bagian dari pohon. Sampai saat ini  group 

Newkome, (Newkome  G.R., et al, 1985), dilaporkan tidak tergantung sintesisnya seperti 

mirip makromolekul ini dinamakan “arborols” dari bahasa latin , kata “arbor” yang 

berarti pohon. Pada “Cascade molekul” juga dapat dipakai, tetapi “dendrimer” salah satu 

yang paling baik. Yang pantas adalah karakter multivalent dan monodisperse, dendrimer 

dapat distimulasikan dan disukai secara luas pada daerah Kimia dan Biologi, terutama 

dan teristimewa pada penggunaannya serupa kiriman obat/ penyerahan obat, terapi gen 

atau terapi plasma yang membawa sifat dalam keturunan, gambar struktur 3D sustu 

dendrimer sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1: Struktur dendrimer berbentuk 3 Dimensi (sumber: Pharmainfo.Net., 

http:// dendrimer-overview. htm)  

 

Senyawa kaliks(4)arena-dendrimer adalah senyawa dendrimer yang berbasis 

kaliks(4)arena dengan unit-unit pengulang adalah kaliks(4)arena. Studi kespesifikan 

senyawa kaliks(4)arena-dendrimer mempunyai kemiripan pada gugus fungsi yang 

terdapat pada kaliksaren, sehingga kaliksarena dapat digunakan sebagai bahan penjerap 

kation logam berat telah dilakukan peneliti yang mensintesis senyawa kaliksaren dan 

mengaplikasikan sebagai penjerab kation logam berat. Dilaporkan hasil penelitian 

Sarjono, R.E., 1999, bahwa  penelitian dimulai dengan mengisolasi dan mensintesis 

senyawa 4,10,16,22-tetrametoksikaliks(4)arena dan p-(1-bromopropil)kaliks(6)arena. dari 

minyak adas (Foeniculum Vulgare Miller) penggunaanya sebagai penjebak kation logam 

berat. Dari hasil pengujian dilaporkan bahwa senyawa p-(1-bromopropil)kaliks(6)arena 



dapat menjebak/menjerap kation-kation Pb
2+

, Cd
2+

, dan Cr
3+

, dengan kapasitas 

penjebakan makin  meningkat sesuai urutan: Cr
3+

< Cd
2+

<Pb
2+

, Kesesuaian ukuran 

diameter rongga p-(1-bromopropil )-kaliks(6)arena diduga berpengaruh terhadap 

terjadinya proses penjebakan yang effektif. Penelitian lain dilaporkan oleh Utomo, S. B., 

2007, bahwa senyawa yang disintesis adalah senyawa polipropilkaliks(4)arena dari reaksi 

polimerisasi 25-alliloksi-26,27,28-trihidroksikaliks(4)arena dapat digunakan sebagai 

bahan pengadsorbsi kation Pb
2+

. Hasil penelitian Budiana, I.G.N. 2004, dilaporkan bahwa 

senyawa  4,10,16,22-tetra-o-asetatkaliks(4)arena dapat menjebak kation Pb
2+

 sebesar 

8,97% dari konsentrasi kation Pb
2+

  mula-mula 7 ppm  dan senyawa p-tert-

butilkaliks(6)arena dapat menjebak kation Pb
2+

 sebesar 8,97% dari konsentrasi kation 

Pb
2+

  mula-mula 7 ppm. Ekstraksi kation Ag
+
, Hg

2+
, Cu

2+
, K

+
, Na

+
 dilaporkan oleh  

YANG Fa Fu, et al ( 2003 ) bahwa proses absorbsi menggunakan caliks(6)amide base 

polymer melalui kemampuan pengomplekan (kompleksasi) antara kation dengan 

kaliks(6)amida polimer  dilaporkan kemampuan absorbsi antara kation dengan kaliksaren 

base polimer berturut-turut sebagai berikut : Ag
+
, Hg

2+
, Cu

2+
, K

+
, Na

+
 adalah 38,5 ; 31,7 ; 

10,6 ;4,9 ; 3,2. Hasil penelitian oleh Mocerino, et al (2001) tentang kemampuan ekstraksi 

K
+
, Na

+
, Rb

+
, Cs

+
, Ag

+
, Tl

+
, menggunakan kaliksaren sangat bergantung pada jenis ligan 

yang ada pada kaliksaren yang bersangkutan, hasil pengamatan ligan 15-crown-5 

kemampuan mengekstrak kation logam lebih kuat dalam mengekstrak kation 

dibandingkan ligan     18-crown-6 dan ligan alkoksi. Dilaporkan hasil penelitian Qureshi 

Imdadullah, et al,  2008, bahwa  penelitian dimulai dengan mensintesis senyawa 

5,11,17,23,29,36,41,47- okta-t.butil-49,50,51,52,53,54,56,okta-(2-piprazino-ethylamino)-

carbonylmethoxy-calix(8)arena dan diaplikasikan untuk mengekstraksi kation Pb
++

 lebih 

kuat ikatannya daripada jenis ligan yang lain seperti ester, eter, crown eter sehingga 

kemampuan mengekstraksi lebih effisien dan ikatannya juga lebih kuat. 

 

I.2         Tujuan khusus penelitian ini meliputi :   

1 Mensintesis senyawa adsorben relatif baru yaitu: p-tert.butilkaliks(4)-dendrimer 

G-1 dan diaplikasikan sebagai bahan penjerap kation logam berat 



2 Melakukan Karakterisasi senyawa target menggunakan spektroskopi FTIR,  Titik 

leleh, 

3 Memberikan informasi tentang multifungsi senyawa makromolekul khususnya 

senyawa p-tert.butilkaliks[4]-dendrimer G-1. sebagai penjerap atau adsorben 

yang relatif baru dan dimungkinkan menjadi acuan dasar untuk pengembangan 

IPTEK dalam bidang material absorben organik khususnya industri kimia.
 

4 Dengan adanya bantuan penelitian  disertasi Doktor maka kebutuhan bahan kimia 

akan terpenuhi sehingga akan mempercepat penelitian dan waktu penyelesaian 

studi doktor  menjadi lebih cepat dan meningkatkan  jumlah serta  kompetensi 

lulusan program doktor. 

5 Diharapkan luaran hasil  penelitian program doktor dapat membatu program 

pemerintah dalam mengatasi pencemaran lingkungan kususnya pencemaran air, 

pada skala Nasional, Regional, Pemerintah daerah dan Masarakat pada umumnya 

6 Terciptanya iklim atmosfir akademik yang kondusif dan bermanfaat bagi peneliti 

untuk mempercepat studi 

 

I.3 Luaran Penelitian 

 1.   Disertasi ( Draft ) 

2. Sebagai Pemakalah Dalam Kegiatan Seminar Internasional ICICS2013 22-23 

Oktober 2013 dan Seminar Nasional FMIPA-UGM 19-21 September 2013 

II.        Metodologi Penelitian  

Tahapan sintesis kegiatan penelitian, meliputi: 

Tahapan     1, Sintesis senyawa : p-Tert.Butil-tetra(hidroksi)-kaliks(4)arena 

Tahapan    2, Sintesis senyawa : Mono(hidroksi)-Tri(benzoyloksi)-tert.butil-kliks(4)arena 

Tahapan     3, Sintesis senyawa : Mono(amino karbonil metoksi)-tri(hidroksi)-tert.butil- 

                       kaliks[4]arena 

Tahapan     4, Sintesis senyawa : Mono(etoksi karbonil metoksi)-Tri(hidroksi)-tert.butil- 

                       kaliks[4]arena 

Tahapan     5, Sintesis senyawa : Mono(karboksi metoksi)-Tri(hidroksi)-tert.butil-

kaliks(4)arena 

Tahapan     6, Sintesis senyawa : Senyawa p-Tert.Butil-Kaliks[4]arena-Dendrimer G-1 

 

 

 



II.1      Prosedure  

II.1      Sintesa:  p-tert-butylkaliks[4]arena .......... ( tahap ke-1 ) 

p-tert.butylkaliks[4]arena (1) disintesa sesuai dengan prosedur yang dilaporkan 

sebelumnya [Gutsche, C.D., et al, 1993). Rekristalisasi dari CHCl3 dan MeOH diperoleh 

kristal putih 46.07%, m.p 342-245
0
C. titik leleh senyawa ditentukan dengan alat 

elektrotermal tanpa kalibrasi. Spektra (IR) ditentukan pada spektrometer SHIMADZU 

PRESTIGE 21, FTIR (KBr/cm
-1

) VOH 3232, 70, VC=C 3055,24 dan 1604,77, VVH2 

1458,18, VCH31365,6. (gambar 1) 

II.2      Sintesis:  5,11,17,23-Tetra-t.butil-25-mono-(hidroksi)-26,27,28-

tri(benzoyloksi)- 

            kaliks[4]arena ..........( tahap ke-2 ) 

Larutan 0,360 mmol dari (1) diambil pada labu beralas bulat pada 30 mL CHCl3 kering, 

1,35 mmol piridin dan kemudian 1,291 mmol benzoil klorida pada 30 mL CHCl3 kering 

ditambahkan sangat lambat dan campuran itu diaduk pada suhu ruang selama 24 jam. 

Sesudah menghilangkan pelarut dengan penguapan, residu ditriturasi dengan dietil eter. 

Sesudah filtrasi, produk kasar direkristal dari CHCl3-MeOH untuk memberikan kristal 

kuning muda 0,44 gram (42.4%). FTIR (KBr/cm
-1

) VHK 2924,09, VC=C 1604,77, VCH2 

1458,18, VCH3 1373,32., VC=O ester 1728,22 cm
-1

. (gambar 2.) 

II. 3      Sintesis : 5,11,17,23-Tetra-t.butil-25-mono-(amino-karbok simetoksi)-

26,27,28- 

             tri(hidroksil)-kaliks[4]arena ...........(tahap ke-3 ) 

Larutan 0,421 mmol dari (2) diambil pada labu dasar bundar pada 30 mL CH3CN kering 

dan 500 mgram K2CO3 , 300 mgram NaI dan 500 mg -Chloro Acetamide (-CA) 

5.4644 mmol pada 30 mL CH3CN kering ditambahkan dan campuran dialirkan kembali 

dan diaduk pada suhu 110
0
C selama 50 jam. Sesudah menghilangkan pelarut dengan 

penguapan, residu ditriturasi dengan dietil eter. Sesudah filtrasi, produk kasar 

direkristalisasi dari CHCl3-MeOH memberikan kristal kuning kecoklatan 0,15 gram 

(50.6%). FTIR (KBr/cm
-1

)VHK 2924,09, VOH 3394,72, VCH2 1450,47, VCH3 1388,75. VC=O 

amida 1689,64 (gambar 3.) 

II.4        Sintesis : 5,11,17,23-Tetra-t.butil-25-mono(etoksi karbonil metoksi)-

26,27,28- 

              tri(hidroksi)-kaliks[4]arena ...........(tahap ke-4 ) 



Larutan 0,421 mmol dari (2) diambil pada labu dasar bundar pada 30 mL CHCl3 kering 

dan 500 mgram K2CO3 , 300 mgram NaI dan 500 mg Etil-Chloro Acetat 30 mL CHCl3 

kering ditambahkan dan campuran dialirkan kembali dan diaduk pada suhu 110
0
C selama 

10 jam. Sesudah menghilangkan pelarut dengan penguapan, residu ditriturasi dengan 

dietil eter. Sesudah filtrasi, produk kasar direkristalisasi dari CHCl3-MeOH memberikan 

kristal kuning kecoklatan 0,15 gram (50.6%). FTIR (KBr/cm
-1

)VHK 2924,09, VOH 

3448,72, VCH2 1450,47, VCH3 1388,75. VC=O ester 1743,65. (gambar A.4.) 

 

II.5        Sintesis : 5,11,17,23-p-Tetra-t.butil-25-mono-(karboksi metoksi)-26,27,28- 

              tri(hidroksi) kaliks[4]arena ..........( tahap ke-5 ) 

Larutan 0,142 mmol dari (3) diambil pada labu bedasar bulat pada 30 mL CHCl3 kering 

dan 2 mL HCl pekat ditambahkan dan campuran dialirkan kembali dan diaduk pada suhu 

30
0
C atau suhu ruangan selama 1 jam. Sesudah penghilangan pelarut dengan penguapan, 

residu ditriturasi dengan dietil eter. Sesudah filtrasi, produk kasar direkritalisasi dari 

CHCl3-MeOH untuk memberikan kristal kuting pucah 85 mg. FTIR (KBr/cm
-1

) VHk 

2924, 09, VOH 3417,86, VCH2 1458,18, VCH3 1381,03,. VCO=karboksilat 1643,35.cm
-1

. 

(gambar 5.) 

II.6       Sintesis : 5,11,17,23-p-Tetra-t.butil-kaliks-dendrimer G-1    ( tahap ke-6 ) 

Larutan 0,142 mmol dari 1 mL tripodal dan ditambahkan dan campuran Xylol:Metanol 

=1:1 sebanyak 100 mL dimasukkan kedalam labu, larutan campuran bersifat sedikit basa 

dan direfluks  selama 7 hari  Sesudah penghilangan pelarut dengan penguapan, residu 

ditriturasi dengan dietil eter. Sesudah filtrasi, produk kasar direkritalisasi dari CHCl3-

MeOH untuk memberikan kristal kuning pucat 20 mg (rendemen rendah), FTIR (KBr/cm
-

1
) VHk 2924, 09, VOH 3417,86, VCH2 1458,18, VCH3 1381,03,. VCO=karboksilat 1635,64 cm

-1
. 

(gambar 6.) 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III. Pemaparan Hasil : Analisis FTIR senyawa (1); (2); (3); (4); (5) dan (6) seperti pada 

gambar A, berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar A. Beberapa Turunan Senyawa Kaliks[4]arena yaitu : (1).p-tb.Kaliks[4]arena; 

(2).Mono(hidroksi)-Tri(benzoyloksi)tb.Kaliks[4]arena; (3).Mono(amino karbonil 

metoksi)-Tri(hidroksi)tb.Kaliks[4]arena; (4). Mono(etoksi karbonil metoksi)-

Tri(benzoyloksi)tb.Kaliks[4]arena; (5).Mono(karboksi metoksi)-

Tri(hidroksi)tb.Kaliks[4]arena; (6). Tert.butil-Kaliks[4]arena-Dendrimer G-1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar B. Perubahan C=O/karbonil, Spektra FTIR Senyawa (5). Mono(karboksi 

metoksi)tb.Kaliks[4]arena menjadi senyawa (6). p-Tert.butil-

Kaliks[4]arena-Dendrimer G1 

 

Pada gambar A terlihat bahwa hasil analisis FTIR yaitu dapat mengidentifikasi 

kedudukan karakter karbonil ( C=O ) pada gambar A(1) yaitu senyawa p-tert.butil-

Kaliks[4]arena atau 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25,26,27,28-tetra(hidroksi)kaliks[4]arena, 

dari spekta A(1) teridentifikasi bahwa daerah serapan antara 1650 sampai 1750 cm
-1

 tidak 

terlihat adanya serapan karbonil (C=O) karena struktur tb.kaliks[4]arena tidak 

C=O

1635,64 cm-1

C=O

1643,35 cm-1

tb.Kaliks-Dendrimer

Mono(karboksi metoksi)tb.Kaliks[4]arena



mengandung gugus karbonil. Pada gambar A(2) yaitu senyawa Mono(hidroksi)-

Tri(benzyloksi)tb-Kaliks[4]arena atau 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25-(hidroksi)-26,27,28-

Tri(benzoyloksi)tb.kaliks[4]arena, dari spekta A(2) teridentifikasi bahwa ada daerah 

serapan pada 1728,22 cm
-1

 yaitu adanya serapan gugus ester benzoat terlihat adanya 

serapan karbonil (C=O). Pada gambar A(3) yaitu senyawa Mono(amino karbonil 

metoksi)-Tri(hidroksi)tb-Kaliks[4]arena atau 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25-(amino karbonil 

metoksi)-26,27,28-Tri(hidroksi)kaliks[4]arena, dari spekta A(3) teridentifikasi bahwa ada 

daerah serapan pada 1689,64 cm
-1

 yaitu adanya pergeseran serapan gugus C=O ester 

benzoat ke gugus C=O ester amida  Pada gambar A(4) yaitu senyawa Mono(etoksi 

karbonil metoksi)-Tri(hidroksi)tb-Kaliks[4]arena atau 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25-(etoksi 

karbonil metoksi)-26,27,28-Tri(hidroksi)kaliks[4]arena, dari spekta A(4) teridentifikasi 

bahwa ada daerah serapan pada 1743,65 cm
-1

 yaitu adanya serapan gugus C=O ester 

etoksi.  Pada gambar A(5) yaitu senyawa Mono(karboksi metoksi)-Tri(hidroksi)tb-

Kaliks[4]arena atau 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25-(karboksi metoksi)-26,27,28-

Tri(hidroksi)kaliks[4]arena, dari spekta A(5) teridentifikasi bahwa ada pergeseran daerah 

serapan pada 1689,64 cm
-1

 ke daerah serapan karbonil pada 1643,35 cm
-1

 untuk  serapan 

gugus mono karbonil C=O ester benzoate.  Sedangkan Pada gambar A(6) yaitu senyawa 

p-Tert.butil-Kaliks[4]arena-Dendrimer G-1 dari spekta A(6) teridentifikasi bahwa ada 

pergeseran daerah serapan pada 1643,35 cm
-1

 ke daerah serapan karbonil pada 1635,64 

cm
-1

 untuk  serapan gugus mono karbonil C=O ester Calix-dend (besarnya serapan C=O 

untuk Kaliks-Dendrimer) sesuai hasil kajian bahwa dalam molekul Kaliks-Dendrimer 

antara beberapa gugus hidroksil dan gugus ester terjadi tarikan intramolekuler akibatnya 

karakter C=O akan semakin berkurang dan juga dipengaruhi adanya interaksi intra-

molekular antara gugus hidroksi dan gugus ester yang ada, seperti terlihat pada gambar  

C berikut.  

Hasil kajian data FTIR gambar A: (1); (2); (3); (4); (5) dan (6), sehingga struktur 

sementara dapat disimpulkan bahwa Struktur Senyawa p-Tert.butil-Kaliks[4]arena-

Dendrimer G-1 adalah sebagai berikut (gambar D) : 

Dan hasil kajian diatas diperoleh model intra-molekular seperti pada gambar D berikut: 

 



 

 

 

IV.      Simpulan Akhir. 

1. Telah dapat disintesis p-Tert.ButilKaliks[4]arena / 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25,26,27,28-

tetra(hidroksi)Kaliks[4]aren; 

2. Telah dapat disintesis beberapa monomer turunan tert.butilKaliks[4]arena yaitu: 

          a. Senyawa 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25-hidroksi-26,27,28-tri(benzoyloksi)Kaliks[4]arena;  

          b. Senyawa 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25-(amino karbonil metoksi)-26,27,28- 

              tri(hidroksi)Kaliks[4]arena;  

          c. Senyawa 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25-(etoksi karbonil metoksi)-26,27,28- 

               tetra(hidroksi)Kaliks[4]arena; 

          d. Senyawa 5,11,17,23-tetra(t.butil)-25-(karboksi metoksi)-26,27,28- 

               tetra(hidroksi)Kaliks[4]arena; 

            e.  Senyawa Tert.butil-Kaliks[4]arena-Dendrimer G-1/ senyawa target dengan rendemen  

                masih sangat kesil. 

V.     SARAN 

            Dalam pembuatan Senyawa tert.butil-Kaliks[4]arena-Dendrimer hasil yang diperoleh  

sedikit dan kurang representatife sehingga untuk kajian penjerapan tidak dilakukan , serta sampai 

akhir penelitian perkiraan capaian mencapai 93 % dan akan dilakukan pada tahap berikutnya 

selama menempuh program studi di FMIPA-UGM. Dalam rangka  untuk meningkatkan hasil 

senyawa  kaliks-dendrimer  perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan metode-metoda lain 

agar didapatkan senyawa target dengan rendemen tinggi 
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